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	Telah dilakukan penelitian yang berjudul â€œAnalisis Hasil Belajar melalui Penerapan Model Student Facilitator and Explaining
pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi di SMA Negeri 5 Banda Acehâ€•. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil
belajar, aktivitas dan tanggapan peserta didik kelas inti dan kelas reguler terhadap penerapan model Student Facilitator and
Explaining. Pendekatan dalam penelitian merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif. Sampel pada
penelitian ini yaitu peserta didik kelas X MIPA 1 (kelas inti) yang berjumlah 28 orang dan peserta didik kelas X MIPA 3 (kelas
reguler) yang berjumlah 28 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, lembar soal evaluasi
dan lembar angket tanggapan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas inti
sebesar 71,4%, sedangkan kelas reguler hanya sebesar 39,3%. Dari data hasil belajar peserta didik, diperoleh nilai uji t yaitu to > tt
atau 3,20 > 2,01 yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik kelas inti dengan kelas reguler. Persentase
aktivitas peserta didik kelas inti pertemuan pertama dan pertemuan kedua berturut-turut yaitu sebesar 86,1 dan 92,5; sedangkan
aktivitas peserta didik kelas reguler yaitu sebesar 65,7% dan 79,4%. Respon positif peserta didik terhadap penerapan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada kelas inti dan kelas reguler berturut-turut adalah sebesar 86,6% dan 73,3%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik kelas
inti dan kelas reguler. Aktivitas belajar peserta didik kelas inti dan kelas reguler mengalami peningkatan dari pertemuan pertama
dan pertemuan kedua. Penerapan model Student Facilitator and Explaining mendapatkan respon positif dari masing-masing kelas
inti dan kelas reguler.
